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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses Pembelajaran daring kelas V di SDN 2 Patalan
menggunakan aplikasi Google Classroom dan Google Site sebagai bagian integral dalam googledrive. Aplikasi
ini digunakan dalam membantu menggali informasi dan media dalam Pembelajaran daring non tatap muka.
Google Classroom dan Google site diterapkan sebagai media pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-
19. Penelitian dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara a) Observasi b) Wawancara, c) Tes Praktek. Adapun jenis instrumen
yang digunakan di antaranya: a) lembar pengamatan, pedoman wawancara, c) lembar penilaian tes praktek.
Hasil penelitian ini diperoleh data sebanyak 86,4 % menggunakan Google Classroom dan Google site dari kelas
V dalam Pembelajaran daring. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Google
Classroom dan Google site terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran daring.

Kata kunci: Google Classroom; Google Site; Pembelajaran Daring

Abstract

This study aims to describe the online learning process for class V at SDN 2 Patalan using the Google Classroom
application and Google Site as an integral part of GoogleDrive. This application is used to help dig up information
and media in non-face-to-face online learning. Google Classroom and Google site were applied as online learning
media during the Covid-19 pandemic. The research was carried out through the stages of planning,
implementation, observation, and reflection. Data collection is done by a) Observation b) Interview, c) Practice
Test. The types of instruments used include: a) observation sheets, interview guidelines, c) practice test
assessment sheets. The results of this study obtained data as much as 86,4 % using Google Classroom and 98%
using the Google site, it can be obtained on average from the use of these two applications as many as 92.5% of
students from class V in online learning. Thus, it can be concluded that the use of Google Classroom and Google
site media is proven to increase students' learning motivation in online learning.
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PENDAHULUAN

Semenjak diberlakukannya masa darurat Co-
vid-19 pada tanggal 16 Maret 2020, sekolah di
seluruh Indonesia secara resmi memberlaku-
kan pembelajaran daring terutama di Blora
Jawa Tengah. Kebijakan tersebut dikenal de-
ngan nama Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)
atau Pembelajaran Daring. Pembelajaran Ja-
rak Jauh adalah pembelajaran dimana guru
dan siswa sama-sama belajar untuk memanfa-
atkan teknologi sebagai media pembelajaran
(Susanto, 2019).

Pembelajaran Jarak Jauh atau daring
memerlukan sebuah inovasi dan kreatifitas
agar pembelajaran menjadi bermakna bagi sis-
wa. Meskipun tidak mudah bagi guru untuk ber-
kreasi, namun sebagai guru kita harus terus
berusaha untuk mencapai pembelajaran yang
berkualitas, dan yang terbaik bagi siswa
(Adzkiya & Suryaman, 2021). Pembelajaran
yang berkualitas tentunya sangat diharapkan,
tidak hanya bagi peserta didik, tetapi juga bagi
satuan pendidikan, orang tua, masyarakat dan
tentunya pemerintah serta pemangku kepenti-
ngan lainnya dalam kerangka yang lebih luas
(Syafriafdi, 2020).

Pembelajaran jarak jauh menjadi tanta-
ngan bagi guru untuk dapat memahami tek-
nologi dan memfasilitasi siswa dengan media
pembelajaran online yang nyaman digunakan.
Saat ini, tidak hanya orang dewasa yang harus
memahami penggunaan teknologi, anak-anak
juga perlu dididik tentang pentingnya teknologi.
Pembelajaran online sebagai bukti bahwa
sangat penting untuk memahami penggunaan
teknologi demi kelancaran setiap aktivitas. Bagi
siswa sekolah dasar, beberapa diantaranya
mengalami kesulitan dalam kegiatan pembela-

jaran online. Hal ini disebabkan kurangnya edu-
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kasi tentang teknologi, cara menggunakannya,
apa saja yang dibutuhkan untuk belajar online.
Mahasiswa memiliki kendala dalam melaksa-
nakan kegiatan pembelajaran daring seperti,
beberapa mahasiswa tidak memiliki smart-pho-
ne atau komputer/laptop yang menjadi pe-
rangkat penghubung utama untuk pembela-
jaran daring, dan masalah sinyal internet yang
masih lemah di pedesaan, atau guru yang ma-
sih belum lengkap memahami teknologi
(Sangadah & Kartawidjaja, 2020). Dalam
permasalahan tersebut, guru dan orang tua
perlu membimbing siswa dan anaknya untuk
dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran
online dengan baik.

Pemberlakuan pembelajaran dari rumah
ini menimbulkan permasalahan yang kompleks
bagi sekolah sebagai penyelenggara pendidi-
kan dan tentunya kepada guru sebagai tokoh
penting dalam pendidikan. SDN 2 Patalan juga
memiliki permasalahan yang sama seperti hal-
nya sekolah di Indonesia pada umumnya. Se-
kolah yang berada di desa dengan latar bela-
kang peserta didik yang berbeda-beda dan ke-
mampuan yang jauh berbeda menjadi masalah
dan tantangan bagi penyelenggaraan pembela-
jaran jarak jauh atau daring. Pada awal pelak-
sanaan pembelajaran daring ini dilakukan de-
ngan sederhana, hal ini didasarkan kondisi dan
latar belakang siswa dan orang tua yang sangat
beragam maka siswa diberikan tugas dari ba-
pak ibu guru kelas pada hari pertama berla-
kunya belajar di rumah, tanpa adanya sentuhan
pemanfaatan teknologi dalam pelaksanaanya.

Perpanjangan Pembelajaran Jarak Jauh
membutuhkan penyelesaian dan solusi seba-
gai upaya untuk mengatasi masalah. Maka dari
itu perlu adanya pemanfaatan media online
untuk menyelenggarakan pembelajaran online/

daring secara efektif. Upaya guru yaitu dengan
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menggunakan media pembelajaran Google
Classroom dan Google Site. Pemilihan media
pembelajaran Google Classroom dan Google
site dalam pembelajaran di kelas karena kedua
media pembelajaran tersebut dipandang seba-
gai salah satu cara untuk membuat pembela-
jaran lebih dinamis dan menyenangkan karena
media Google Classroom dan Google Site ada-
lah media yang mempermudah siswa untuk m-
enerima materi dan mengirim tugas- tugasnya.

Google Classroom adalah layanan ber-
basis internet yang disediakan oleh Google se-
bagai sebuah sistem e-learning. Aplikasi ini
juga memudahkan guru untuk melakukan eva-
luasi setiap kegiatan yang telah dilakukan sis-
wa. Selain itu, Google Classroom juga mempu-
nyai banyak fitur yang praktis, efisien dan
terjamin keamanannya. Guru dan siswa juga
dapat mengajar dan belajar melalui perangkat
seluler Android atau iOS (Nurani et al., 2020) .

Google Site merupakan sebuah bagian
dari google workspace dan dapat diakses de-
ngan mudah menggunakan akun google. De-
ngan kreativitas guru, Google Site bisa lebih
terintegrasi. Hal ini kemungkinan dapat mem-
pengaruhi efektifitas pembelajaran online, moti-
vasi belajar siswa, dan minat belajar siswa. Se-
buah inovasi perlu terus menerus dibentuk dan
dikembangkan. Guru harus dapat memfasilitasi
siswanya agar dapat belajar dengan mudah.
Pada google site, guru dapat memberikan
materi pembelajaran, tugas, mencantumkan
silabus, dan lain sebagainya. Materi pembela-
jaran yang diberikan dapat berupa teks, gam-
bar, video, sehingga pendidik bisa memvariasi-
nya. Selain itu, google site ini sangat mudah
diakses, peserta didik hanya butuh gadget/
laptop yang terhubung dengan jaringan internet
(Islamiah, 2021).

Kombinasi antara ke dua media atau

aplikasi ini sangat baik. Google classroom
sangat sesuai digunakan sebagai kelas maya/
virtual, sedangkan google site adalah sebagai
penyedia konten atau materi dalam pembela-
jaran daring.

Tujuan dari penelitian ini untuk mendes-
kripsikan proses Pembelajaran Jarak Jauh
(PJJ) kelas VI di SDN 2 Patalan dengan meng-
gunakan aplikasi Google Classroom dan Goo-
gle Site sebagai bagian integral dalam google-
drive. Pada artikel ini, penulis akan mendes-
kripsikan hasil data empiris tentang Google
Classroom dan Google Site sebagai aplikasi
yang digunakan untuk media pembelajaran da-
ring kelas V di SDN 2 Patalan. Aplikasi ini
sangat membantu dalam mengelola informasi
terkait pembelajaran jarak jauh yang dilaksana-

kan di SDN 2 Patalan selama pandemi.

METODOLOGI

Metode Penelitian artikel ini menggunakan
analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data
melalui angket, wawancara, observasi, dan
studi dokumentasi. Waktu Penelitian mulai
bulan Oktober sampai dengan Desember 2021.
Objek penelitian yaitu siswa di SDN 2 Patalan.
Populasi penelitian sejumlah 1 kelas yaitu kelas
V, karena peneliti mengajar di kelas tersebut.
Metode penelitian deskriptif dan angket diguna-
kan untuk mengetahui dan mempelajari data
dari sampel yang diambil dari populasi. Dengan
metode ini diperoleh data atau informasi keja-
dian-kejadian relatif, distribusi, serta hubungan-
hubungan antar variabel.

Tahapan penelitian penulis mendes-
kripsikan Google Classroom dan Google Site
Sebagai Media pembelajaran daring bagi siswa
kelas V di SDN 2 Patalan melalui tiga tahapan.

Tahapan tersebut: Pertama, tahap perencana-



an dimulai pada pertengahan bulan Oktober
2021. Tujuannya mengidentifikasi rumusan
permasalahan yang diperoleh dalam kegiatan
Pembelajaran Jarak Jauh di sekolah kami.
Kedua, tahap pelaksanaan yang selanjutnya
dicari beberapa alternatif solusi menjawab ru-
musan masalah. Media tertentu yang biasa
digunakan saat pembelajaran di SDN 2 Patalan
yaitu aplikasi Google Classroom dan Google
Site. Hal ini sejalan dengan pemikiran jika
pertanyaan yang muncul atas masalah yang
ada maka perlu dijawab, dan dikaji secara
ilmiah (Muri, 2017). Hasil penggalian data
menggunakan survey atau angket, wawancara,
studi dokumentasi dan observasi. Ketiga, tahap
evaluasi dan kesimpulan.

Google Classroom dan Google Site me-
rupakan salah satu alternatif solusi yang digu-
nakan. Sebagai seorang guru yang telah me-
ngajar 7 tahun, saya sudah paham bahwa
siswa memiliki berbagai keterbatasan. Google
Classroom adalah layanan web gratis, yang
dikembangkan oleh Google untuk sekolah,
yang bertujuan untuk menyederhanakan mem-
buat, mendistribusikan, dan menilai tugas tan-
pa harus bertatap muka. Tujuan utama Google
Classroom adalah untuk merampingkan proses
berbagi file antara guru dan siswa. Google Site
merupakan aplikasi pembelajaran yang mudah
digunakan karena hanya membutuhkan hand-
phone dan internet, tidak perlu mendownload
aplikasi, siswa atau guru dapat mengaksesnya
melalui Google (Adzkiya & Suryaman, 2021).

Data inti diperoleh selama penelitian, da-
ri hasil penelitian diperoleh data verbal yaitu
data yang dipeoleh peneliti selama observasi.
Dalam data ini peneliti mencatat penggunaan
aplikasi siswa dan guru selama penelitian ber-
langsung. Dari tampilan data verbal peneliti

memperoleh hasil refleksi yang didukung oleh
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siswa, orangtua dan guru yaitu berupa kele-
mahan-kelemahan serta hambatan yang dite-
mukan yang selanjutnya dipakai sebagai dasar

perbaikan selama pembelajaran daring.

PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Keberhasilan pembelajaran sangat tergan-
tung kepada kemampuan guru dalam me-
ngelola pembelajaran. Guru merupakan u-
jung tombak paling depan dalam mewujud-
kan keberhasilan penyelenggaraan pembe-
lajaran dan pendidkan pada tingkat satuan
pendidikan. Salah satunya kemampuan gu-
ru dalam menggunakan media pembela-
jaran Google Classroom dan Google Site.

Google Classroom menggabungkan
Google Drive untuk pembuatan dan pengiri-
man penugasan, Google Docs, Sheets, dan
Slides untuk penulisan, Gmail untuk komu-
nikasi, dan Google Calendar untuk penjad-
walan. Siswa dapat diundang untuk berga-
bung dengan kelas melalui kode pribadi,
atau secara otomatis diimpor dari domain
sekolah. Setiap kelas membuat folder ter-
pisah di drive masing-masing pengguna, di
mana siswa dapat mengirimkan pekerjaan
untuk dinilai oleh guru. Mengapa menggu-
nakan Google Classroom untuk memberi-
kan materi dan tugas? Hal ini dilakukan ka-
rena peneliti mengajar pada kelas V se-
jumlah 22 siswa yang terdiri dari 10 siswa
laki-laki dan 12 siswa perempuan, dan
sebagian besar dari mereka telah memiliki
smartphone dan aktif dalam mengguna-
kanya.

Google Classroom (Ruang Kelas Goo-
gle) adalah suatu serambi aplikasi pembe-

lajaran campuran secara online dan diakses
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secara gratis. Pendidik dapat membuat
kelas dan membagikan kode kelas tersebut
atau mengundang siswa. Google Class-
room ini diperuntukkan untuk membantu se-
mua ruang lingkup pendidikan yang mem-
bantu siswa untuk menemukan atau meng-
atasi kesulitan pembelajaran, membagikan
pelajaran dan membuat tugas tanpa harus
hadir ke kelas. Tujuan utama Google Class-
room adalah membuat tugas struktur kepa-
da siswa setiap harinya. Google Classroom
menggunakan google drive sebagai ruang
penyimpananya, Google Docs, Sheets, Sli-
des untuk penulisan, Gmail untuk komuni-
kasi, dan Google Calendar untuk penjad-
walan. Siswa dapat diundang untuk berga-
bung dengan kelas melalui kode pribadi,
atau secara otomatis diimpor dari domain
sekolah.

Google Classroom sangat bermanfaat
bagi siswa karena siswa dapat menerima
materi dalam bentuk file apapun dan di
Google Classroom siswa dengan mudah
mencari tugas dengan melihat di sheet
“Tugas” apabila siswa ketinggalan dalam
mengikuti pembelajaran. Tidak perlu scroll
ke atas untuk mencari tugas yang belum
dikerjakan oleh siswa. Selain itu bagi guru
sangat memudahkan dalam memonitoring
presensi dan tugas siswa yang belum
diserahkan.

Fitur- fitur yang dapat dimanfaatkan di

dalam Google Classroom antara lain:

Tugas (Assignments). Setiap tugas yang
diunduh akan disimpan dan dinilai pada
rangkain aplikasi produktivitas Google yang
telah memungkinkan kolaborasi online ini.
Daripada hanya berbagi dokumen yang
berada di Google Drive siswa dengan guru,
file di-host di drive siswa dan kemudian

dikirim untuk dinilai. Guru dapat memilih file
sebagai templat sehingga setiap siswa da-
pat mengedit salinan mereka sendiri kemu-
dian kembali untuk mendapatkan nilai. Sis-
wa dapat melihat, menyalin, atau mengedit
dokumen yang sama. Siswa juga dapat
memilih untuk melampirkan dokumen tam-
bahan dari drive mereka ke tugas.
Penilaian (Grading). Google Classroom
mendukung banyak cara penilaian yang
berbeda. Guru memiliki pilihan untuk me-
mantau kemajuan setiap siswa pada tugas
di mana mereka dapat membuat komentar
dan mengedit. Tugas yang diubah dapat
dinilai oleh guru dan dikembalikan dengan
komentar untuk memungkinkan siswa me-
revisi tugas dan dikembalikan. Setelah dini-
lai, tugas hanya dapat diedit oleh guru ke-
cuali guru mengembalikan tugas. Meninjau
tugas sangat diperlukan, karena kita bisa
melihat kesalahan atau kekurangan apa
yang masih ada di tugas yang akan kita
kirim. Maka Google Classroom menyedia-
kan fitur melihat tugas sebelum dikirim.
Seharusnya setiap aplikasi belajar harus
memberikan fitur seperti milik Google
Classroom tersebut untuk memudahkan da-
lam peninjauan tugas seorang guru.
Pengumuman dapat diposting oleh
guru ke aliran kelas yang dapat dikomentari
oleh siswa yang memungkinkan komunikasi
dua arah antara guru dan siswa. Siswa juga
dapat memposting ke kelas tetapi tidak
akan setinggi prioritas sebagai pengumu-
man oleh guru dan dapat dimoderasi.
Berbagai jenis media dari produk Google
seperti video YouTube dan file Google Drive
dapat dilampirkan ke pengumuman dan pos
untuk berbagi konten. Gmail juga me-

nyediakan opsi email bagi guru untuk me-



ngirim email ke satu atau lebih siswa di
antarmuka Google Classroom. Kelas dapat
diakses di web atau melalui aplikasi seluler
Kelas Android dan iOS. Selain itu Google
Classroom juga mempunyai banyak fitur
yang praktis, efisien dan terjamin keama-
nannya. Kelas pembelajaran akan tetap ter-
simpan meski secara online, interaksi guru
dan siswa juga dapat terjadi dengan baik.
Pembelajaran akan terasa lebih mudah
mengingat Google Classroom ini juga dapat
diakses di mana saja dan kapan saja.

Siswa dan pendidik juga dapat belajar
dan mengajar melalui perangkat seluler An-
droid atau iOS mereka. Pembagian materi
pembelajaran juga terasa lebih ringkas,
pekerjaan siswa dan penilaian juga menjadi
lebih transparan. Para siswa juga dapat
menyapa dan bekerja sama mengerjakan
tugas dengan teman sekelas mereka
layaknya di kelas yang sebenarnya. Kelebi-
han Google Classroom lainnya adalah se-
mua bentuk file baik itu mp4, mp3, doc, pdf,
zip dan masih banyak lagi. Semua itu oto-
matis masuk ke akun Google Drive kita
sehingga kita tidak usah mencari penyimpa-
nan yang lain untuk menyimpan file yang
telah kita upload. Maka tidak usah khawatir
akan kehilangan file ataupun dokumen yang
lainnya. Itu semua sudah tersimpan di
Google Drive. Di bawah ini gambar Google
Classroom kelas V.

Respon awal hanya 86,4 % siswa
yang bergabung di Google Classroom.
Ternyata setelah ada perpanjangan tahap
ke 3 belajar di rumah, guru akhirnya
menyarankan semua siswa menggunakan
aplikasi berbasis online di mana sebagian
besar siswa menggunakan aplikasi Google

Classroom.
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Google Sites merupakan media yang
menarik untuk dipelajari. Google Sites
menarik karena terlebih dahulu siswa dapat
mengakses link google site secara gratis.
Kedua, situs google mudah dibuat guru
dengan melatih kreativitas guru, dapat
menghasilkan  aplikasi yang menarik.
Ketiga, situs google memungkinkan
pengguna untuk berkolaborasi dengan
aplikasi Google lainnya. Keempat, situs
google menyediakan 100 MB penyimpanan
online gratis. Kelima, akses link website
dapat diatur, dapat dilihat oleh semua
orang, atau hanya orang-orang tertentu, hal
ini dapat menilai Google Site dapat dengan
mudah dicari menggunakan mesin pencari
Google (Adzkiya & Suryaman, 2021). Masih
banyak hal menarik lainnya yang bisa

dikembangkan dari alat ini

Hasil data empiris bahwa pengguna-
an google site lebih banyak digunakan oleh
guru dan siswa sebanyak 90% dari kelas V.
Hal ini menjadi alasan penting penulis me-
ngangkat peran google site dalam pembela-
jaran daring. Media Pembelajaran dapat di-
pahami sebagai segala sesuatu yang dapat
menyampaikan atau menyalurkan pesan
dari sumber secara terencana, sehingga
terjadi lingkungan belajar yang kondusif di-
mana penerimanya dapat melakukan pro-
ses belajar secara efesien dan efektif. Da-
lam kegiatan kepengawasan terhadap pro-
ses pembelajaran daring dimulai dari peren-
canaan, pelaksanaan dan media pembela-
jaran menggunakan Google Classroom dan
Google Site. Aplikasi ini digunakan penulis
untuk menyesuaikan dengan kondisi SDN 2
Patalan. Pada masa Pandemi covid-19
terbit Keputusan Bersama 4 menteri RI, de-

ngan surat edaran Mendikbud Rl nomor 2
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dan 3 Tahun 2020 tentang Pembelajaran
secara daring (dalam jaringan) dan bekerja
dari rumah dalam rangka pencegahan virus
corona disease 2019 masih tetap berlaku
bagi zona hijau dan kuning dengan protokol
kesehatan dan keselamatan yang ketat.

Untuk media pembelajaran, hasil pe-
nelitian secara empiris diperoleh data dari
spreadsheet terbanyak sebanyak 86,4 %
menggunakan Google Classroom dan goo-
gle site. Hal ini berarti data empiris bahwa
penggunaan aplikasi Google classroom dan
google Site pada pembelajaran jarak jauh
mengindikasikan bahwa aplikasi ini dapat
digunakan dalam pembelajaran.

Gambaran umum dari observasi, studi
dokumen, dan pendapat dari hasil wawan-
cara angket diperoleh hasil bahwa Google
Classroom dan Google Site sebagai media
pembelajaran daring sangat berperan pen-
ting dan paling mudah, praktis, efektif, aku-
rat memberikan dampak hasil dalam pem-
belajaran daring. Untuk meningkatkan antu-
siasme perlu memberikan tambahan alter-
natif lain. Sebagaimana pembelajaran tatap
muka, perlu diberikan penguatan dan moti-
vasi. Agar antusiasme siswa pada aplikasi
ini lebih kuat, hendaknya diberi strategi
yang tepat, variatif, yang dapat dijangkau
oleh semua guru dan siswa pada SDN 2
Patalan. Faktor lainnya dengan memaksi-
malkan penggunaan fasilitas pembelajaran
daring, protokol kesehatan dan keselama-
tan lebih ketat diterapkan sehingga wabah
cepat berakhir. Orang tua dalam penggu-
naan Google Classroom dan Google Site ini
sangat mendukung. Dengan alasan seba-
gai salah satu aplikasi yang dapat diandal-
kan. Aplikasi inipun membantu guru melak-

sanakan media pembelajaran daring. Ter-

bukti fungsinya akurat, praktis, dan ekono-
mis pada masa penggunaan kurikulum da-

rurat pandemi Covid-19.

Pembahasan

Dari paparan data di atas, dapat diketahui
terjadinya peningkatan penggunaan media
Google Classroom dan Google Site untuk
siswa kelas V selama pembelajaran daring
di SDN 2 Patalan, yang sebelumnya hanya
menggunakan aplikasi WA group saja. Un-
tuk media pembelajaran, hasil penelitian
secara empiris diperoleh data dari spread-
sheet terbanyak sebanyak 86,4 % menggu-
nakan Google Classroom dan Google Site
Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Devinta Agung
Susanto (2020). Dalam penelitiannya, me-
nunjukkan adanya keuntungan mengguna-
kan Google Classroom dan memanfaatkan
media baru sebagai salah satu cara mem-
permudah siswa belajar mengajar sangat
menjadi nilai yang positif. Terutama waktu
yang semakin fleksibel dan membuat bebe-
rapa keuntungan lain dapat belajar di ma-

napun dan dalam waktu kapanpun.

SIMPULAN

Google Classroom dan Google Site merupakan
aplikasi yang cukup efektif dan efisien diguna-
kan oleh siswa dalam media Pembelajaran
daring kelas V di SDN 2 Patalan. Hal ini dapat
dilihat dari 86,4 % siswa yang menggunakan
Google Classroom dan Google Site dalam
pembelajaran daring. Guru perlu kreatif dan
inovatif memilih aplikasi Google Classroom dan
Google Site sebagai media pembelajaran da-
ring agar siswa antusias. Guru harus terampil
mengelola aplikasi dengan mengembangkan



diri, memiliki motivasi, kepedulian, pelatihan
meningkatkan kompetensi di bidang IT. Tekno-
logi tidak dapat menggantikan posisi guru.
Kelemahan dalam pembelajaran daring banyak
terkendala, sinyal, kesediaan fasilitas, faktor
ekonomi, sumber daya manusia, sosial, dan
budaya, faktor pendidikan masyarakat perlu
mendapat perhatian khusus dari berbagai
pihak dan pemerintah.

Harapan lainnya dari para orang tua
dan guru yang menginginkan kembali pembela-
jaran tatap muka secara normal karena dirasa
pembelajaran online masih belum optimal. Pe-
merintah, masyarakat, dan pihak sekolah me-
nyikapi pembelajaran daring masa pandemi de-
ngan prinsip-prinsip yang lebih sederhana, me-
nyenangkan, berbobot, masif, ekonomis, mu-
dah dan praktis. Perlu adanya penguatan dan
kerja sama orang tua dan pihak sekolah yang
efektif dalam memberikan layanan strategis
baik proses pembelajaran dan evaluasinya ter-
hadap capaian tujuan pendidikan.

Google Classroom dan Google site me-
rupakan aplikasi yang cukup efektif dan efisien
digunakan oleh siswa dalam media pembela-
jaran daring kelas V di SDN 2 Patalan. Hal ini
dapat dilihat dari 86,4 % siswa yang menggu-
nakan Google Classroom dan Google site
dalam pembelajaran daring. Guru perlu kreatif
dan inovatif memilih aplikasi Google Classroom
dan Google site sebagai media pembelajaran
daring agar siswa antusias. Guru harus te-
rampil mengelola aplikasi dengan mengem-
bangkan diri, memiliki motivasi, kepedulian,
pelatihan meningkatkan kompetensi di bidang
IT. Teknologi tidak dapat menggantikan posisi
guru. Kelemahan dalam pembelajaran daring
banyak terkendala, sinyal, kesediaan fasilitas,
faktor ekonomi, sumber daya manusia, sosial,

dan budaya, faktor pendidikan masyarakat
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perlu mendapat perhatian khusus dari berbagai
pihak dan pemerintah.

Harapan lainnya dari para orang tua dan
guru yang menginginkan kembali pembelajaran
tatap muka secara normal karena dirasa pem-
belajaran online masih belum optimal. Peme-
rintah, masyarakat, dan pihak sekolah menyi-
kapi pembelajaran daring masa pandemi de-
ngan prinsip-prinsip yang lebih sederhana, me-
nyenangkan, berbobot, masif, ekonomis, mu-
dah dan praktis. Perlu adanya penguatan dan
kerja sama orang tua dan pihak sekolah yang
efektif dalam memberikan layanan strategis
baik proses pembelajaran dan evaluasinya

terhadap capaian tujuan pendidikan.
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